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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa kelas | A SD Gandaria Utara 03 Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah metode
kuantitatif-eksperimen. Dari hasil penelitian didapatkan rata-rata hasil belajar siswa yang belajar tanpa
menggunakan video pembelajaran (pretest) adalah 84,40 sedangkan rata-rata nilai siswa yang belajar
menggunakan video pembelajaran (posttest) adalah 94,40. Nilai koefisien korelasi (Correlation)
sebesar 0,507 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,010. Karena nilai sig 0,010 > probabilitas 0,05 ,
maka dapat dikatakan bahwa tidak ada hubungan antara variable Pretest dengan variable Posttest.
Nilai Sig. (2-failed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis nol (HO) ditolak yang
menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa video pembelajaran sama dengan hasil
belajar siswa yang dibelajarkan menggunakan video pembelajaran dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima yang menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan video lebih baik
dengan hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa video pembelajaranbahwa. Sedangkan dari uji t
didapatkan bahwa thiung = (-4,804) < twer = (-2,043). Yang berarti hasil belajar siswa yang menggunakan
media video pembelajaran lebih baik dibandingkan hasil belajar siswa yang tanpa menggunakan video
pembelajaran. Media video pembelajaran yang digunakan di akses dari youtube. Hasil penelitian juga
menunjukkan video pembelajaran membuat siswa senang mengikuti proses pembelajaran daring, juga
memudahkan siswa dalam menyerap materi pembelajaran daring. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
video pembelajaran berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap hasil belajar siswa kelas 1A di
SD Negeri Gandaria Utara 03, Jakarta Selatan.

Kata Kunci: Video Pembelajaran, Hasil Belajar, siswa kelas 1

ABSTRACT
This study aimed to see the effect of using video lessons on student learning outcomes in
grade | A SD Gandaria Utara 03 South Jakarta. The method used was a quantitative-
experimental method. From the research results, it was found that the average learning
outcomes of students who studied without using video learning (pretest) was 84.40, while the
average score of students who studied using video learning (posttest) was 94.40. The
correlation coefficient (Correlation) was 0.507 and the significance value (Sig.) was 0.010.
Because the sig value was 0.010> 0.05 probability, it can be said that there was no
relationship between the Pretest variable and the Posttest variable. Sig value. (2-failed) of
0.000 <0.05 indicated that the null hypothesis (HO) was rejected which stated that the
learning outcomes of students who were taught without learning videos were the same as the
learning outcomes of students who were taught using instructional videos and the alternative
hypothesis (Ha) was accepted which stated that The learning outcomes of students who were
taught with video were better than students who were taught without that learning videos.
Meanwhile, from the t test it was found that tcount = (-4,804) <ttable = (-2,043). Which
means that student learning outcomes using instructional video media were better than
student learning outcomes without using instructional videos. The instructional video media
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used were accessed from YouTube. The results also showed that learning videos made
students happy to follow the online learning process, and made it easier for students to
absorb online learning materials. So it can be concluded that the learning video has a
significant and positive effect on the learning outcomes of grade 1A students at SD Negeri

Gandaria Utara 03, South Jakarta.

Keywords: Learning Videos, Learning Outcomes, grade 1 students.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan pada hakikatnya adalah
upaya untuk mengembangkan seluruh potensi
siswa melalui pengembangan bakat, minat dan
rekayasa kondisi lingkungan pembelajaran yang
kondusif.

Pendidikan berperan sebagai jembatan
yang akan menghubungkan individu dengan
lingkungan di tengah-tengah era globalisasi
yang semakin berkembang, sehingga individu
mampu  berperan sebagai Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas. Sumber daya
manusia yang berkualitas nantinya mampu
mengendalikan, menguasai dan memanfaatkan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

Pada saat ini negara-negara di dunia
semakin giat berpacu untuk memenangkan era
persaingan global yang ditandai dengan
kemajuan sains dan teknologi. Perkembangan
sains dan teknologi telah mewarnai model dan
sistem pendidikan.

Manfaat sains dan teknologi dapat
dirasakan dalam pendidikan seperti terciptanya
metode-metode  pembelajaran  baru  dan
menghadirkan media atau sumber belajar yang
beragam. Pembelajaran sains selama ini kurang
relevan dan kurang popular di mata siswa.

Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengaplikasian dan pemanfaatan teknologi
dalam proses pembelajaran sains. Pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran dapat
menunjang dan membantu para guru dalam
penyampaikan materi. Selain itu, dengan
adanya penerapan prinsip-prinsip sains saat
proses pembelajaran juga dapat melibatkan
siswa untuk aktif dalam memecahkan masalah,
mengambil keputusan, bertanya dan
menyimpulkan materi. Proses pembelajaran
yang melibatkan siswa secara langsung

berdampak pada meningkatnya kualitas
pendidikan.
Sistem  pembelajaran  terdiri  dari

berbagai macam unsur-unsur, diantaranya
adalah siswa, guru serta dan prasarana yang

ada. Siswa berkedudukan sebagai subyek
sedangkan guru hanyalah sebagai fasilitator
dalam proses pembelajaran.

Pengetahuan serta pemahaman terhadap
karakter ataupun sikap siswa sangat penting
bagi seorang guru, sehingga dapat menciptakan
suasana ataupun keadaan yang sesuai dalam
proses pembelajaran serta dapat memberikan
pengaruh positif bagi siswa dalam pencapaian
prestasi belajar baik dan memuaskan.

Banyak hambatan yang dihadapi oleh
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Kondisi
sarana dan prasarana Yyang kurang begitu
mendukung, terlalu banyaknya mata pelajaran
yang harus mereka pahami dan dalami, serta
kondisi lingkungan belajar yang kondusif.

Berbagai macam hambatan secara
kumulatif dapat menimbulkan kesulitan belajar
bagi siswa. Sebagai tenaga pengajar, guru
hendaknya mampu menciptakan situasi dan
kondisi pembelajaran yang kondusif sehingga
memudahkan pencapaian konsep  materi
pelajaran secara optimal, karena penguasaan
konsep mempermudahkan siswa dalam belajar
biologi pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

Siswa harus mampu mengaplikasikan
konsep yang dipelajari, siswa mampu
mengaitkan satu konsep dengan konsep lain,
dan mampu memecahkan masalah yang
dihadapinya.

Pada tulisan ini maka penulis akan
mengambil judul “PENGARUH VIDEO
PEMBELAJARAN TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA DI KELAS 1A SDN
GANDARIA UTARA 03”.

2. METODE PELAKSANAAN

Pada metode pelaksanaan ini, peneliti
menggunakan metode kuantitatif. Subjek
penelitian atau responden pada pelaksanaan ini
adalah siswa kelas I A SDN Gandaria Utara 03
Jakarta Selatan.
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Waktu pelaksanaan vyaitu pada hari
Senin, 24 Agustus 2020 hingga Kamis, 10
September 2020. Tempat pelaksanaan yang
penulis ambil yaitu di SDN Gandaria Utara 03
Jakarta Selatan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil posttest siswa untuk tes hasil belajar
menunjukkan  bahwa rata-rata nilai  tanpa
menggunakan video pembelajaran 84,40 dan rata-
rata nilai menggunakan video pembelajaran 94,40.
Jumlah Responden atau siswa yang digunakan
sebagai sampel penelitian sebanyak 25 orang
siswa.

Tabel 1. Paired Samples Statistics

Std.

Mean N Deviation

11.830 2.386

[}
(]

. pretest 84.40
Pair 1
7.681 1.536

[}
Lh

posttest 94.40

Nilai rata-rata hasil belajar pada Pre Test 84,40
< Post Test 94,40.

Tabel 2. Paired Samples Correlations

N | Cormelation | Sig.

Pair 1 pretest & posttest 25 507 010

Berdasarkan output diatas diketahui
nilai koefisien korelasi (Correlation) sebesar
0,507 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar
0,010. Karena nilai sig 0,010 > probabilitas
0,05 , maka dapat dikatakan bahwa tidak ada
hubungan antara variable Pre Test dengan
variable Post Test.

Tabel 3. Paired Samples Test

Paired Differences t | df Sig.
(2-tailed)

Mean Std. 5td. |95% Confidence

Deviation |Emor | Interval of the

Mean| Difference
Lower | Upper
) prefest—
Pairl -10.000 10408 |2.082| -14.296| -5.704 | -4.804 | 24 000
posttest

Berdasarkan table diatas, diketahui nilai
Sig. (2-failed) adalah sebesar 0,000 < 0,05.
Hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis nol
(HO) ditolak yang menyatakan bahwa hasil
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belajar siswa yang dibelajarkan tanpa video
pembelajaran dengan hasil belajar siswa yang
dibelajarkan menggunakan video pembelajaram
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima yang
menyatakan bahwa hasil belajar siswa yang
dibelajarkan dengan video lebih baik dengan
hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa
video pembelajaran.

Pentingnya  peran  media  dalam
pembelajaran mengharuskan para pendidik
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam
memanfaatkan berbagai sumber belajar dan
media. Media merupakan alat bantu mengajar,
termasuk salah satu komponen lingkungan
belajar yang dirancang oleh pebelajar. Media
pembelajaran merupakan bagian tak
terpisankan  dari  proses  pembelajaran.
Pemanfaatan media pembelajaran merupakan
upaya kreatif dan sistematis untuk menciptakan
pengalaman yang dapat membelajarkan peserta
didik, sehingga pada akhirnya dihasilkan
lulusan yang berkualitas.

4. KESIMPULAN

Hasil belajar siswa yang menggunakan
media video pembelajaran  lebih  efektif
dibandingkan  tanpa  menggunakan  video
pembelajaran (0,000 < 0,05, thiung = (-4,804) < tibel
= (-2,043).
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